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ABSTRAK

Desi Alif Suryani. 2020. Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Bola Voli Pada Siswa Kelas VI11* SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan motivasi belajar
terhadap hasil belajar bola voli pada siswa kelas VI11* SMP Negeri 10 Pekanbaru.
Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
36 orang siswa, kemudian sampel yang diambil adalah total sampling yaitu
keseluruhan dari populasi yang berjumlah 36 siswa di jadikan sampel.
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa besar nilai korelasi
antara motivasi belajar dengan hasil belajar bola voli pada siswa kelas
VIII* SMP Negeri 10 Pekanbaru adalah 0,371. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar bola
voli pada siswa kelas VI11* SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Bola Voli



ABSTRACT

Desi Alif Suryani. 2020. The Relationship of Learning Motivation to
Volleyball Learning Outcomes in Class VIII4 Students of SMP Negeri 10
Pekanbaru.

The purpose of this study was to determine the relationship of learning motivation
to volleyball learning outcomes in grade VIII4 students of SMP Negeri 10
Pekanbaru. This type of research is correlational. The population in this study
amounted to 36 students, then the sample taken was total sampling in the entire
population of 36 students was sampled. Based on the results of data processing, it
can be seen that the large value of the correlation between learning motivation
with volleyball learning outcomes in eighth grade students of SMP Negeri 10
Pekanbaru is 0.371. And then, it can be concluded that there is a relationship
between learning motivation and volleyball learning outcomes in students of class
V1114, SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes, Volleyball
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena
mampu mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan terutama dalam rangka
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). Hal tersebut dilakukan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional.
Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, peran dunia pendidikan tidak
dapat diabaikan begitu saja.

Di dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.”

Sesuai dengan UUD RI Nomor 20 tahun 2003, pasal 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi dan

bertanggung jawab.”



Pendidikan yang baik dan bermutu akan menghasilkan manusia yang
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Maka, dapat dikatakan
bahwa tujuan pendidikan pada dasarnya adalah untuk meningkatkan Sumber Daya
Manusia. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
tersebut adalah melalui Pendidikan Jasmani Olahraga.

Secara umum, mayoritas orang memahami bahwa olahraga merupakan salah
satu aktivitas jasmani oleh sekelompok orang dengan tujuan untuk menciptakan
kebugaran jasmani. Aktivitas olahraga dilakukan oleh semua orang tanpa melihat
perbedaan usia. Sehingga olahraga berpotensi memengaruhi pembentukan
karakter individu yang ada di dalamnya. Olahraga sebagai saran untuk
mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial.

Dengan berolahraga dapat membentuk manusia yang sehat jasmani dan
rohani-nya, serta mempunyai watak disiplin dan pada akhirnya akan terbentuk
manusia yang berkualitas. Olahraga juga dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh atau sistem imune, yang akan menjaga tubuh kita dari serangan penyakit.
Apabila sistem imune kita lemah, maka tubuh kita juga akan mudah terserang
penyakit.

Olahraga memang menjadi suatu kebutuhan pokok manusia, karena dengan
kita berolahraga akan menjaga kesehatan tubuh. Dengan melakukan olahraga,
orang akan termotivasi untuk melancarkan sistem metabolisme tubuh. Idealnya
motivasi akan membuat siswa menjadi senang dan gembira serta dapat mengikuti
kegiatan olahraga di sekolah dengan baik, karena di samping dapat menyehatkan

tubuh, siswa juga dapat bermain sambil berolahraga yang di minatinya. Sehingga



dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk terus melatih kemampuannya
dalam menguasai teknik-teknik dalam olahraga.

Dengan adanya bakat yang di miliki siswa terhadap olahraga yang di
minatinya, maka akan menimbulkan motivasi yang tinggi dalam menekuni
olahraga tersebut. Motivasi yang tinggi akan membuat siswa menjadi bersungguh-
sungguh dalam mengikuti semua kegiatan olahraga yang mereka minati dengan
tujuan untuk mencapai prestasi di dalam olahraga.

Pada dasarnya seseorang melakukan aktivitas kegiatan atau tingkah laku
selalu didasari dengan adanya motivasi. Semakin besar motivasi seseorang dalam
melakukan aktivitas atau tingkah laku, maka semakin besar pula kemungkinan
orang tersebut mencapai keberhasilan dan kesuksesan. Sebaliknya semakin kecil
motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas atau tingkah laku, maka semakin
kecil pula kemungkinan untuk meraih keberhasilan dan juga kesuksesan. Jadi,
motivasi diperlukan untuk mencapai keberhasilan dan kesuksesan terutama
kegiatan olahraga di sekolah guna mencapai prestasi.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa SMP NEGERI 10
PEKANBARU ketika mereka sedang melakukan pembelajaran atau praktek mata
pelajaran bola voli, peneliti menemukan beberapa permasalahan antara lain, yaitu:
(1) terdapat beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti jalannya
pembelajaran, (2) masih adanya siswa yang tidak memakai seragam olahraga
lengkap, sehingga masih kurangnya motivasi yang ada didalam diri siswa, (3)

motivasi siswa sangat kurang baik, ditandai dengan siswa jarang bertanya dan



kurang aktif diskusi saat pembelajaran, (4) sebagian siswa kurang termotivasi,
sehingga mempengaruhi pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka agar penelitian ini dapat
membahas dengan tuntas perlu adanya pembatasan tema penelitian. Oleh karena
itu, berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Hubungan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Bola Voli pada siswa kelas VIII*
SMP NEGERI 10 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka terdapat beberapa identifikasi
masalah, antara lain sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti
jalannya pembelajaran penjas.
2. Masih adanya siswa yang tidak memakai seragam olahraga lengkap,
sehingga masih kurangnya motivasi yang ada didalam diri siswa.
3. Motivasi siswa sangat kurang baik, ditandai dengan siswa jarang
bertanya dan kurang aktif diskusi saat pembelajaran.
4. Sebagian siswa kurang termotivasi, sehingga memengaruhi pada hasil
belajar siswa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian hanya dibatasi
pada permasalahan yaitu: “Rendahnya Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran

pendidikan jasmani terutama bola voli.”



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut, maka

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Terdapat Hubungan

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Bola Voli pada siswa kelas VIII* SMP

NEGERI 10 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020.

E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

2.

Motivasi belajar siswa kelas V111* SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Hasil belajar pada mata pelajaran Bola Voli siswa kelas VIII* SMP
Negeri 10 Pekanbaru.

Hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Bola Voli pada

siswa kelas VI11* SMP NEGERI 10 Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak antara

lain adalah sebagai berikut:

1.

Siswa, sebagai rujukan upaya pengembangan ilmu pengetahuan
mengenai motivasi belajar pada siswa.

Guru, sebagai pengayaan ilmu pengetahuan serta pembelajaran untuk
meningkatkan hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.
Peneliti, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dan

memperoleh gelar sarjana strata 1 Pendidikan Universitas Islam Riau.



4. Fakultas, sebagai bahan sumber bacaan perpustakaan guna
meningkatkan pengetahuan tentang Hubungan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Bola Voli pada siswa kelas VI11* SMP NEGERI
10 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020.

5. Universitas Islam Riau, untuk meningkatkan reputasi kampus.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1.  Hakikat Motivasi
a.  Pengertian Motivasi

Aspek motivasi memegang peranan dalam kejiwaan seseorang, sebab
motivasi merupakan salah satu faktor penentu sebagai pendorong tingkah laku
manusia, sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat mendorong dirinya
untuk lebih giat berlatin dan mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya
motivasi tersebut akan mendorong seseorang untuk berlatih, bekerja keras, dan
dapat bertahan lebih lama dalam mengikuti suatu kegiatan atau pembelajaran.
Menurut Sardiman (2010:73) menyebutkan bahwa:

“motif”, diartikan sebagai upaya untuk mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu demi

mencapai tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi

aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan/mendesak.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa motivasi itu merupakan suatu
usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. Motivasi yang baik, akan

memberikan dampak yang positif dan menyenangkan bagi seseorang.



Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa adalah motivasi.
Dengan adanya motivasi, siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun dan memiliki
konsentrasi penuh dalam proses pembelajaran. Siswa yang bermotivasi tinggi
dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula,
artinya semakin tinggi motivasinya maka intensitas usaha untuk meningkatkan
keberhasilan dalam belajar akan mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan
sebagaimana yang diharapkan. Menurut Hamalik (2014:158) “motivasi adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.”

Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa faktor penentu keberhasilan
prestasi siswa ialah apabila siswa tersebut dapat memaotivasi dirinya agar hasil
atau tujuan yang diharapkan tercapai. Jika siswa memiliki motivasi yang tinggi,
maka memungkinkan akan memperoleh hasil belajar yang tinggi pula.
Sebaliknya, jika siswa memiliki motivasi yang rendah maka kemungkinan akan
memperoleh hasil belajar yang rendah.

Menurut Uno dalam Putri (2017:126) berpendapat bahwa “Motivasi adalah
kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.” Kemudian menurut
Purwanto (2011:73) secara umum dapat dikatakan bahwa “Tujuan motivasi
adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan
kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau

tujuan tertentu.”



Dari beberapa pendapat-pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa motivasi
adalah suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
kegiatan secara sadar baik dari dalam maupun dari luar dengan harapan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan atau diharapkan.

b.  Macam-Macam Motivasi

Macam-macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang, sehingga dapat dikatakan motivasi itu sangat bervariasi. Menurut
Sardiman (2010:86) motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, dibagi menjadi
dua bagian yaitu:

a. Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak
lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya:
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk
bekerja, untuk beristirahat, dorongan seksual.

b. Motif-motif yang dipelajari

Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh:
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk
mengajar sesuatu didalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali

disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial.

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa setiap individu pasti memiliki
motivasi dalam dirinya. dengan adanya motivasi, siswa dapat terdorong atau
tergerak untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai hasil
yang diharapkan. Kemudian motivasi juga dapat dibedakan menjadi dua macam,
seperti menurut Sardiman (2010:89) menjelaskan bahwa:

Motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Yang dimaksud motivasi instrinsik adalah
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sebagai contoh, seseorang yang senang membaca, tidak
usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, karena ia sudah rajin mencari
buku-buku untuk dibacanya. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
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Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok pagi nya akan ujian
dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh
temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu,
tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik atau agar mendapat hadiah.

Dari kutipan diatas maka dapat dikatakan bahwa siswa yang memiliki
motivasi instrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang
berpengetahuan serta ahli dalam bidang studi tertentu. kemudian, motivasi
ekstrinsik ini juga penting. Karena berkaitan dengan aktivitas belajar yang
dilakukan oleh siswa dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar. Itulah
mengapa perlunya motivasi ekstrinsik, agar proses belajar mengajar menjadi
menarik. Hal di atas sejalan dengan pendapat Hamalik (2014:162) bahwa:

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: (1) motivasi instrinsik dan (2)
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup
didalam situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid.
Motivasi ini sering juga disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya
yang timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat
keterampilan tertentu, memperoleh informasi, mengembangkan sikap untuk
berhasil, menyenangi kehidupan, menyadari sumbangannya terhadap usaha
kelompok, keinginan diterima oleh orang lain. Jadi, motivasi ini timbul
tanpa pengaruh dari luar. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang
disebabkan oleh faktor-faktor dari luar situasi belajar. Motivasi ekstrinsik
ini tetap diperlukan disekolah, sebab pengajaran disekolah tidak semuanya
menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa.

Dari kutipan-kutipan diatas diketahui bahwa motivasi terdapat 2 macam
yaitu, instrinsik (dari dalam) dan ekstrinsik (dari luar). Jadi, motivasi dapat
diartikan sebagai dorongan dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal) dalam
diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan

kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan penghormatan.
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c.  Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang yang dapat
menimbulkan tingkat kemauan dan hasrat dalam melakukan suatu kegiatan.
Kemauan tersebut berasal dari dalam diri individu itu sendiri maupun dari luar
individu. Motivasi seseorang dapat ditimbulkan dan tumbuh berkembang melalui
dirinya sendiri (instrinsik) dan dari lingkungan (eksternal). Menurut Uno dalam
Supriyatni, D (2019:2) “Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan suatu
dorongan baik internal maupun eksternal pada siswa yang sedang belajar. Melalui
motivasi belajar siswa akan mengalami perubahan tingkah laku untuk tergerak
melakukan kegiatan belajar. Kemudian uno (2014:23) menambahkan bahwa:

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.
Indikator motivasi belajar dapat dikalsifikasikan sebagai berikut: (1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar, (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya
penghargaan dalam belajar, (5) adanya kegiatan yang menarik dalam
belajar, (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

Selanjutnya Hamalik (2014:166) menyatakan bahwa ada beberapa cara
untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswanya, ialah
sebagai berikut:

1) Memberi Angka
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni
berupa angka yang diberikan oleh guru. Murid yang mendapat
angkanya baik, akan mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih
besar. Sebaliknya murid yang mendapat angka kurang, mungkin
menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi pendorong agar belajar
lebih baik.

2) Pujian
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4)
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Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakukan
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian
menimbulkan rasa puas dan senang.

Hadiah

Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam btas-batas tertentu,
misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang
mendapat atau menunjukkan hasil belajar yang baik, memberikan
hadiah bagi para pemenang sayembara atau pertandingan olahraga.
Kerja kelompok

Dalam kerja kelompok dimana melakukan kerja sama dalam belajar,
setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang perasaan untuk
mempertahankan nama baik kelompokmenjadi pendorong yang kuat
dalam perbuatan belajar.

Persaingan

Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif
sosial kepada murid. Hanya saja persaingan individual akan
menimbulkan pengaruh yang tidak baik, seperti: rusaknya hubungan
persahabatan, perkelahian, pertentangan, persaingan antar kelompok
belajar.

Tujuan dan level of aspiration

Dari keluarga akan mendorong kegiatan siswa.

Sarkasme

lalah dengan jalan mengajak para siswa yang mendapat hasil belajar
yang kurang. Dalam batas-batas tertentu sarkasme dapat mendorong
kegiatan belajar demi nama baiknya, tetapi dipihak lain dapat
menimbulkan sebaliknya, karena siswa merasa dirinya dihina, sehingga
memungkinkan timbulnya konflik antara murid dan guru.

Penilaian

Penilaian secara kontinu akan mendorong murid-murid belajar. Oleh
karena setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil
yang baik. Di samping itu, para siswa selalu mendapat tantangan dan
masalah yang harus dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorongnya
belajar lebih telitidan seksama.

Karyawisata dan ekskursi

Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar oleh karena dalam
kegiatan ini akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna
baginya. Selain dari itu, karena objek yang akan dikunjungi adalah
objek yang menarik minatnya. Suasana bebas, lepas dari keterikatan
ruangan kelas besar manfaatnya untuk menghilangkan ketegangan-
ketegangan yang ada. Sehingga kegiatan belajar dapat dilakukan lebih
menyenangkan.

Film pendidikan

Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita
film lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa
mendapat pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita yang
bermakna.
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11) Belajar melalui radio

Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada mendengarkan
ceramah guru. Radio adalah alat yang penting untuk mendorong
motivasi belajar murid. Bagaimanapun, radio tidak mungkin dapat
menggantikan kedudukan guru dalam mengajar. Masih banyak cara
yang dapat digunakan oleh guru untuk membangkitkan dan memelihara
motivasi belajar murid. Namun yang lebih penting adalah motivasi
yang timbul dari dalam diri murid sendiri seperti dorongan kebutuhan,
kesadaran akan tujuan, dan juga pribadi guru sendiri merupakan contoh
yang dapat merangsang motivasi mereka.

Menurut Dimyati (2015:85) menyatakan bahwa Motivasi belajar penting

bagi siswa dan guru. Bagi siswa pentingnya motivasi belajar adalah sebagai

berikut;

1.

Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir.
Contohnya: setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan,
diabndingkan dengan teman sekelasnya yang juga membaca bab
tersebut, ia kurang berhasil menangkap isi maka ia terdorong membaca
lagi.

Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan
dengan teman sebaya. Sebagai ilustrasi: jika terbukti usaha belajar
seorang siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun
temannyayang belajar dan berhasil.

Mengarahkan kegiatan belajar. Sebagai ilustrasi: setelah ia ketahui
bahwa dirinya belum belajar secara serius, terbukti banyak bersenda
gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku belajarnya.
Membesarkan semangat belajar. Sebagai ilustrasi: jika ia telah
menghabiskan dana belajar dan masih ada adik yang dibiayai orang tua,
maka ia berusaha agar cepat lulus.

Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja
(di sela-selanya adalah istirahat atau bermain) yang berkesinambungan,
individu dilatih untuk menggunakan kekuatannya sedemikian rupa
sehingga dapat berhasil. Sebagai ilustrasi: setiap hari siswa diharapkan
untuk belajar dirumah, membantu pekerjaan orang tua dan bermain
dengan teman sebaya.

Kemudian pengetahuan dan pemahaman tentang motivasi belajar pada

siswa bermanfaat bagi guru, manfaat itu sebagai berikut:

1.

Membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat siswa untuk
belajar sampai berhasil, membangkitkan bila siswa tak bersemangat,
meningkatkan bila semangat belajarnya timbul tenggelam, memelihara
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bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan belajar. Dalam hal
ini, hadiah, pujian, dorongan atau pemicu semangat dapat digunakan
unutk mengobarkan semangat belajar.

2. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas beragam-
ragam, ada yang acuh tak acuh, ada yang tak memusatkan perhatian,
ada yang bermain, di samping yang bersemangat untuk belajar. Dengan
bermacam ragamnya motivasi belajar tersebut, maka guru dapat
menggunakan bermacam-macam strategi belajar mengajar.

3. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara
bermacam-macam peran seperti sebagai penasihat, fasilitator,
instruktur, teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiahatau pendidik.

4. Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis. Tugas
guru adalah membuat siswa belajar sampai berhasil.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa terdapat beberapa cara agar
dapat menggerakkan motivasi siswa. namun pada dasarnya yang lebih penting
adalah motivasi yang timbul dari dalam diri murid sendiri seperti dorongan
kebutuhan, kesadaran akan tujuan, dan juga pribadi guru sendiri merupakan
contoh yang dapat merangsang motivasi mereka.

2.  Hakikat Hasil Belajar Bola Voli
a.  Pengertian Hasil Belajar

Sejak dilahirkan, manusia telah begitu banyak mengalami proses yang
namanya belajar. Itu berarti bahwa aktivitas belajar begitu akrab dengan
kehidupan manusia. Banyak sekali ahli pendidikan, yang telah mencoba
mendefinisikan “belajar”. Belajar adalah proses transformasi ilmu guna
memperoleh kompetensi, keterampilan dan sikap untuk membawa perubahan ke
arah yang lebih baik.

Belajar merupakan kegiatan penting setiap orang, termasuk di dalamnya
belajar bagaimana semestinya belajar. Menurut Uno (2014:23) menyatakan bahwa

“Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara
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potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan
untuk mencapai tujuan tertentu.” Kemudian menurut Gagne dalam Risyanto
(2017:3) mengemukakan bahwa “belajar adalah seperangkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi
kapabilitas baru.”

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar itu
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atas penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, meniru, mendengarkan dan
mengamati. Belajar juga menekankan sebagai suatu upaya memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan juga kebiasaan.

Belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau
disengaja. Menurut Annurrahman (2013:36) menyatakan bahwa “belajar
merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.” Lingkungan dalam hal ini
dapat berupa manusia atau objek-objek lainnya. Kemudian menurut Uno dalam
Juliyandi, dkk (2015:103) bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.”

Dari pendapat-pendapat di atas bahwa terkadang siswa merasa jenuh dengan
kegiatan belajar mereka sehari-hari yang terlihat monotan dan tidak adanya
variasi. Kejenuhan yang timbul sering membuat siswa merasa malas dan kurang

bersemangat dalam belajar. Untuk mengatasi timbulnya kejenuhan siswa, maka
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diharapkan guru atau pihak sekolah melakukan usaha-usaha yang dapat
membangkitkan kembali motivasi siswa dalam belajar.

Menurut Susanto (2013:5) menyatakan bahwa “hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.” Kemudian
Menurut Purwanto (2016:45) mengemukakan bahwasannya “hasil belajar
merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran.
Tujuan pengajaran menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak
melalui kegiatan belajarnya.”

Dari pendapat para ahli di atas bahwa hasil belajar adalah perolehan yang
didapatkan seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar juga
merupakan suatu hasil maksimal yang diraih oleh seseorang atau peserta didik
sesuai dengan usaha, potensi dan kapasitas yang dimilikinya.

Menurut Suprijono dalam Bachtiar (2019:10) bahwa “Hasil belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensial
kemanusiaan saja.” Kemudian menurut Azwar dalam Mon, E (2017:30)
menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta
didik dalam belajar.”

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami suatu materi pelajaran. Menurut Sukmadinata dalam Umar ali,
dkk (2018:68) “Hasil belajar merupakan realisasi atau pemahaman dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.

Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari tingkah laku baik perilaku



17

dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berfikir, maupun
keterampilan motorik.” Kemudian menurut Dimyati (2015:3) mengatakan bahwa
“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar.” Jadi, hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar dari
seseorang. hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil
belajar juga berdampak pada guru dan siswa.

Menurut Sudjana dalam Masrul (2016:132) *“Hasil belajar adalah
kemampuan dalam bentuk tingkah laku siswa berupa kognitif, afektif, psikomotor
setelah menerima pengalaman belajar.” Sedangkan menurut Anitah Sri, dkk
dalam Masrul (2016:133) menyatakan bahwa “Hasil Belajar dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu: (1) Faktor dalam diri siswa (intern), yaitu kecakapan, minat, bakat,
usaha, motivasi, perhatian, dan kesehatan serta kebiasaan siswa. (2) Faktor dari
luar diri siswa (ekstern), yaitu lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana
kelas dalam belajar), lingkungan keluarga, guru, dan pelaksanaan pembelajaran.”

Berdasarkan uraian di atas bahwa hasil belajar merupakan keterampilan-
keterampilan yang dikuasai oleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.
Perubahan dari yang belum bisa menjadi bisa,dan dari yang belum tahu menjadi
tahu. Jadi, hasil belajar dapat dilihat dari kumpulan nilai-nilai selama periode atau
selang waktu yang telah ditetapkan.

b.  Hakikat Bola Voli

Olahraga bola voli adalah olahraga beregu yang dimainkan oleh dua regu

dalam tiap lapangan dan dipisahkan oleh net. Cabang olahraga bola voli sudah

lama dikenal masyarakat Indonesia. Permainan bola voli merupakan jenis
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olahraga yang membutuhkan keterampilan dan pengusaan teknik. Hal ini karena
mengingat dalam olahraga ini, seorang pemain dituntut untuk mampu menjaga
bola agar tetap berada di udara dan tidak boleh menyentuh tanah. Selain itu,
pemain dituntut mampu menciptakan pukulan yang mampu membuat lawan tidak
mampu menguasai bola tersebut secara sempurna guna menghasilkan poin.

Menurut Pardijono dan Taufiq dalam Wulandari (2014:600) menyatakan
bahwa “permainan bola voli adalah permainan tempo cepat, sehingga waktu untuk
memainkan bola sangat terbatas, dan bila tidak menguasai teknik dasar yang
sempurna akan memungkinkan kesalahan-kesalahan teknik yang lebih besar.”

Berdasarkan kutipan diatas bahwa bola voli adalah olahraga beregu yang
dimainkan oleh dua regu. Masing-masing regu terdiri atas enam pemain.
Permainan bola voli merupakan jenis olahraga yang memerlukan keterampilan
dan penguasaan teknik. Tiap regu berusaha menempatkan bola didaerah lawan
agar mendapat angka (poin). Regu yang pertama mencapai angka (poin) 25 adalah
regu yang menang.
B. Kerangka Pemikiran

Motivasi merupakan suatu dorongan kehendak yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi
berasal dari kata “kata “motif”, diartikan sebagai upaya untuk mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas tertentu
demi mencapai tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.
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Motivasi juga merupakan suatu kondisi yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu kegiatan secara sadar baik dari dalam maupun dari luar dengan
harapan untuk mencapai tujuan yang diinginkan atau diharapkan. Motivasi adalah
proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat. Motivasi
yang baik, akan memberikan dampak yang positif dan menyenangkan bagi
seseorang.

Untuk menimbulkan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran bola
voli disekolah diperlukan guru yang profesional yang berperan sebagali
komunikator dan fasilitator memiliki peran memfasilitasi siswa untuk belajar
secara maksimal dengan menggunakan berbagai strategi/metode media dan
sumber belajar. Dengan motivasi yang baik, maka akan mendapatkan nilai hasil
belajar bola voli yang baik dan maksimal.

Dengan motivasi yang baik maka akan banyak siswa kelas VIII* SMP
Negeri 10 Pekanbaru yang ikut bergabung dalam kegiatan pembelajaran bola voli
yang ada di sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler juga akan menjadi berjalan
dengan baik dan lancar.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat dirumuskan hipotesis

yang diajukan yaitu “Terhadap Hubungan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Bola Voli pada siswa kelas VIII* SMP Negeri 10 Pekanbaru.”



BAB IlII

METODOLOGI PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Korelasi yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat
dua variabel, satu variabel bebas yaitu Motivasi belajar serta satu variabel terikat
yaitu Hasil belajar bola voli. Menurut Maksum dalam Panuntun (2017:635)
“Korelasi adalah sebuah teknik analisa statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan (korelasi) antara dua variabel atau lebih.” Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis survei dengan menggunakan angket sebagai

instrumennya.” Berikut desain penelitian di bawah ini:

X L B _ _Y _
(Motivasi Belajar) (Hasil Belajar Bola Voli)

Gambar 1: Desain Penelitian
Maksum dalam Prasetyo,F (2017:926)

B. Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Menurut Maksum dalam Wulandari (2014:601) “Populasi adalah
keseluruhan individu atau objek yang dimaksudkan untuk diteliti, yang nantinya
akan dikenai generalisasi. Generalisasi adalah suatu cara pengembalian
kesimpulan terhadap kelompok individu atau objek yang lebih luas berdasarkan

data yang diperoleh dari sekelompok individu atau objek yang lebih sedikit.”
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Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh siswa kelas
VI11* SMP Negeri 10 Pekanbaru yang berjumlah 36 orang siswa.
2. Sampel

Menurut Sugiyono dalam Abidin (2017:602) “sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik sampel
dalam penelitian ini adalah Total Sampling. Menurut Tanzeh dan Suyitno
(2017:4) total sampling yaitu penentuan sampling bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Maka, sampel pada penelitian ini berjumlah 36 orang
siswa.
C.  Definisi Operasional

Definisi operasional yaitu merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas adalah objek atau gejala-gejala dalam penelitian yang bebas dan
tidak bergantung dengan hal-hal lain, yang dilambangkan dengan (X) dan variabel
terikat adalah objek atau gejala-gejala yang keberadaannya tergantung atau terikat
dengan hal-hal lain, yang dilambangkan dengan ().
Maka variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independent (Variabel Bebas) yaitu: Motivasi belajar yang

dilambangkan dengan (X).
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) yaitu: Hasil belajar bola voli yang

dilambangkan dengan ().



D. Instrumen Penelitian
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yaitu berupa

pernyataan yang sesuai dengan tujuan penelitian dan pernyataan tersebut tidak

menyulitkan responden. Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, skala

pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut Teknik penilaiannya

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket

Kriteria Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
(+) ()
Sangat Setuju 5 il
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Purwanto dalam Minati, M (2017:315)

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai angket yang

digunakan dalam penelitian ini, maka disajikan Kisi-kisi angket. Kisi-kisi

instrumen uji coba sebagai berikut:

Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Uji Coba

Instrumen Indikator | Sub Indikator Positif Negatif
Motivasi Instrinsik a. Kesenangan |2,3,5,7,8 1,4,6
terhadap b. Motivasi 9,10,11,12 13
pembelajaran c. Pengetahuan | 14,15,17 16
penjas materi d. Prestasi 19, 18
passing bawah e. Perhatian 20,22,23,24, | 21,25,26,31
bola voli 27,28,29,30
Ekstrinsik a. Guru 32,33,34 35

b. Teman 36,37,38

c. Sarana 39,40,41

d. Orang tua 42,43,45,46, | 44,47,49,50

48

https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-

jasmani/article/view/9991



https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-jasmani/article/view/9991
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-jasmani/article/view/9991
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian
angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun
mekanismenya adalah sebagai berikut:
1. Angket/kuesioner

Menurut Maksum dalam wulandari (2014:601) “Angket adalah serangkaian
pertanyaan yang digunakan untuk mengungkap informasi, baik menyangkut fakta
atau pendapat.” Dalam penelitian ini menggunakan teknik angket/kuesioner
dengan harapan responden akan dapat langsung menuangkan jawaban sesuali
dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk memudahkan responden dalam
menjawab item-item kuesioner, maka dalam penelitian ini digunakan tipe pilihan
dengan empat alternatife jawaban. Sehingga responden tinggal memilih jawaban
yang sesuai dengan pendapat atau keyakinannya sendiri. Kuesioner dibuat oleh
peneliti dan uji coba kepada siswa lalu dilakukan analisis untuk mendapatkan
tingkat motivasi belajar siswa. Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang motivasi belajar adalah angket atau kuesioner
tertutup.
2.  Kepustakaan

Berguna untuk mencari teori-teori pendukung yang relevan dengan
permasalahan yang ada didalam penelitian ini.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara memperoleh data yang bersifat teori

sebagai pembanding dengan data penelitian yang diperoleh. Dalam hal ini
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pengambilan data mengenai hasil belajar bola voli diambil dari rapor atau rata-rata
nilai semester satu.
F.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis untuk mengetahui Hubungan
antara dua variabel, yaitu X (motivasi belajar) terhadap variabel Y (Hasil belajar
bola voli). Selanjutnya setelah data terkumpul akan dianalisis dengan metode
yang sesuai dan mudah dipahami dengan tujuan agar data mentah yang
dikumpulkan mempunyai arti untuk menjawab permasalahan yang ada. Maka
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus korelasi

product moment (Abidin, 2017:602) dengan rumus adalah:

Ty = nExy-Xx) Xy)

\/{Tl sz e (Zx)z} {Tl sz - (Zy)z}

Ty = Koefisien Korelasi X dan Y
Y. xy =Jumlah hasil kali x dan y
Yx2 =Jumlah kuadrat dari variabel x
Yy2 =jumlah kuadrat dari variabel y
N = jumlah responden
Untuk menentukan validitas butir-butir pernyataan dilakukan dengan cara
membandingkan koefisien korelasi dengan nilai kritisnya a = 0,05, dengan kriteria
pengujian sebagai berikut:
a. Jikary,, hitung > 1145, Maka butir pernyataan dikatakan valid.

b. Jika 1y, hitung <14, Maka butir pernyataan dikatakan tidak valid.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diolah dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari hasil
pembagian angket motivasi siswa dan hasil belajar siswa yang diambil dari nilai
rapor semester satu. Data didapat langsung dengan membagikan angket kepada
responden penelitian yang telah ditetapkan. selanjutnya data diolah dan diberikan
penjelasan pada masing-masing bagiannya yaitu pada bagian data motivasi siswa
dan pada hasil belajar bola voli.

A. Deskripsi Data Penelitian
1.  Data Distribusi Frekuensi Motivasi pada Siswa Kelas VIII* SMP NEGERI

10 Pekanbaru.

Adapun tes yang diberikan untuk mengumpulkan data motivasi pada siswa
kelas VI11* SMP Negeri 10 Pekanbaru adalah dengan membagikan angket yang
berisi 30 pernyataan yang harus diberikan jawaban dengan cara memberikan tanda
ceklis pada kotak yang sudah disiapkan. Setelah data motivasi siswa terkumpul
kemudian data diolah dengan menggunakan bantuan program microsoft office
excel yaitu untuk menentukan distribusi frekuensi, standar deviasi, mean, modus,
median, nilai maksimal, nilai minimal, dan untuk menentukan tabel distribusi
frekuensinya.

Dari hasil pengolahan data maka dapat dijelaskan melalui tabel distribusi
frekuensi didapat jumlah kelas sebanyak 6 (enam) kelas dan dengan interval
sebesar lima (5) interval. Pada kelas pertama didapat interval 112-116 dengan

frekuensi sebanyak 1 orang atau sebesar 3%. Pada kelas kedua di dapat interval
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117-121 dengan frekuensi sebanyak 7 orang atau sebesar 19%.pada kelas ketiga di
dapat interval 122-126 dengan frekuensi sebanyak 12 orang atau sebesar 33%.
Pada kelas keempat di dapat interval 127-131 dengan frekuensi sebanyak 6 orang
atau sebesar 17%. Pada kelas kelima di dapat interval 132-136 dengan frekuensi
sebanyak 6 orang atau sebesar 17%. Dan pada kelas keenam di dapat interval 137-
141 dengan frekuensi sebanyak 4 orang atau sebesar 11%.

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengolahan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas VI11* SMP
Negeri 10 Pekanbaru.

Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
Kelas interval Batas kelas absolut relatif kumulatif
(%0) (%0)
Bawah Atas
112-116 1115 116,5 1 3 3
117-121 IS 1215 7 19 22
122-126 121,5 126,5 12 33 55
127-131 126,5 +303 6 17 72
132-136 131,5 136,5 6 [ 89
137-141 136,5 1415 4 11 100
Jumlah 36 100

Sumber: Data Olahan Penelitian 2020
Data yang tertuang pada tabel 3 tersebut juga digambarkan dalam bentuk

grafik histogram berikut:
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MOTIVASI BELAJAR
14 -
12
10

Frekuensi

O N B~ OO

112-116 117-121 122-126 127-131 132-136 137-141
Interval

Grafik 1. Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas VIII* SMP Negeri 10
Pekanbaru.
2. Data Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Bola Voli Pada Siswa Kelas

V111" SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Adapun untuk mendapatkan nilai hasil belajar pada siswa kelas VI111* SMP
Negeri 10 Pekanbaru didapatkan dari nilai raport pada semester satu (ganjil) tahun
pelajaran 2019-2020. Setelah data hasil belajar bola voli pada siswa terkumpul
kemudian data diolah dengan menggunakan bantuan program microsoft office
excel yaitu untuk menentukan distribusi frekuensi, standar deviasi, mean, median,
modus, nilai maksimal, nilai minimal, dan untuk menentukan tabel distribusi
frekuensinya.

Dari hasil pengolahan data maka dapat dijelaskan melalui tabel distribusi
frekuensi di dapat jumlah kelas sebanyak enam (6) kelas dan dengan interval
sebesar dua (2) interval. Pada kelas pertama didapat interval 79-80 dengan

frekuensi sebanyak 7 orang atau sebesar 20%. Pada kelas kedua didapat interval
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81-82 dengan frekuensi sebanyak 4 orang atau sebesar 11%. Pada kelas ketiga
didapat interval 83-84 dengan frekuensi sebanyak 17 orang atau sebesar 47%.
Pada kelas keempat didapat interval 85-86 dengan frekuensi sebanyak 6 orang
atau sebesar 16%. Pada kelas kelima didapat interval 87-88 dengan frekuensi
sebanyak 1 orang atau sebesar 3%. Pada kelas keenam didapat interval 89-90
dengan frekuensi sebanyak 1 orang atau sebesar 3%.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Bola Voli Pada Siswa Kelas
VI11* SMP Negeri 10 Pekanbaru.

Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Kelas interval Batas kelas absolut relatif kumulatif
(%) (%)
Bawah Atas
79-80 78,5 80,5 7 20 20
81-82 80,5 82,5 4 11 31
83-84 82,5 84,5 17 47 78
85-86 84,5 86,5 6 16 94
87-88 86,5 88,5 1 3 97
89-90 88,5 90,5 1 3 100
Jumlah 36 100

Sumber: Data Olahan Penelitian 2020
Data yang tertuang pada tabel 4 tersebut juga digambarkan dalam

bentuk grafik histogram berikut:
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HASIL BELAJAR

Frekuensi

79-80 81-82 83-84 85-86 87-88 89-90
Interval

Grafik 2. Hasil Belajar Bola Voli Pada Siswa Kelas V111* SMP Negeri 10
Pekanbaru.
B. Analisa Data

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi varabel
X adalah motivasi belajar dan yang menjadi variabel Y adalah hasil belajar
bola voli pada siswa yang diambil dari nilai rapor atau rata-rata semester
satu. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu “terdapat hubungan motivasi
belajar terhadap hasil belajar bola voli pada siswa kelas V111* SMP Negeri 10
Pekanbaru.”

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa besar nilai korelasi antara
motivasi belajar dengan hasil belajar bola voli pada siswa kelas VIII* SMP
Negeri 10 Pekanbaru adalah 0,371. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis apakah terdapat hubungan motivasi belajar
terhadap hasil belajar bola voli pada siswa kelas VIII* SMP Negeri 10

Pekanbaru dengan kaidah pengujian yang menyebutkan bahwa ketentuan bil rhiwng
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lebih besar dari riper (Fhiung > raber) Maka hipotesis diterima. Tetapi sebaliknya
bila rhitung lebih kecil dari reper (Mhitung < rtaver) Maka hipotesis ditolak.

Setelah dilakukan perhitungan, ditemukan bahwa rhiwng = 0,371. Pada taraf
signifikan 5% didapati ruper = 0,329. Dengan demikian rpiwng atau 0,371 > 0,329.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara variabel X dan variabel Y atau
dengan kata lain terdapat hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar
bola voli pada siswa kelas VIII* SMP Negeri 10 Pekanbaru. Dengan nilai
korelasi sebesar 0,371 menunjukkan bahwa nilai korelasi yang diberikan tersebut
signifikan.

C. Pembahasan

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui terdapat
hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar bola voli pada siswa kelas
VII1* SMP Negeri 10 Pekanbaru. Menurut Nursalim dalam Wulandari (2014:600)
mengatakan bahwa “ Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif atau
motif-motif menjadi tindakan atau perilaku untuk memenuhi kebutuhan dalam
mencapai tujuan.” Dalam hasil penelitian tersebut juga diketahui bahwa nilai
korelasi hanya berada pada tingkat “cukup” dengan nilai korelasi sebesar 0,371
dan ini bukanlah angka yang menunjukkan bahwa seratus persen hanya motivasi
belajar saja yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mendapatkan
nilai hasil belajar yang memuaskan.

Menurut Sudjana dalam Risyanto (2016:2) yaitu “Hasil Belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya.” Jadi, hasil belajar seseorang tidak hanya dilihat dari faktor internal
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maupun eksternal akan tetapi masih ada lagi faktor-faktor yang juga dapat
mempengaruhi nilai hasil belajar seseorang seperti kemampuan penalaran, tingkat
daya ingat, kemandirian dalam belajar, dan asupan nutrisi yang dimakan.
Berdasarkan keterangan di atas, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar
adalah dari dalam diri siswa itu sendiri misalnya kesehatan jasmani siswa tersebut,
semangat siswa, motivasi serta kemampuan intelektualnya. Selain itu dari faktor
eksternal atau dari luar siswa misalnya kondisi disekitar tempat tinggal siswa
yaitu lingkungan keluarga, sekolah, teman, serta kualitas guru yang merupakan

faktor pendorong dari luar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa terdapat hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar bola

voli pada siswa kelas VII1* SMP Negeri 10 Pekanbaru dengan besarnya nilai Mhitung

= 0,371 > regpe = 0,329.

B. Saran
Berorientasi pada hasil analisis dan simpulan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka perlu memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.  Disarankan kepada siswa, agar lebih aktif dan giat dalam meningkatkan
kemampuan belajarnya. Karena hanya dengan belajar yang giat serta rajin
maka akan dapat meningkatkan hasil belajarnya.

2.  Disarankan kepada Guru, agar memperhatikan kemampuan setiap siswa
sehingga diharapkan siswa mendapatkan pemahaman yang lebih baik untuk
meningkatkan hasil belajar pendidikan jasmani terutama bola voli.

3. Para peneliti yang lain, dapat melakukan penelitian lanjutan dengan
menambah variabel yang lain, sehingga variabel yang digunakan lebih

berkembang lagi.
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